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Pokok Bahasan:

Peralatan Pengolahan Tanah

Sub Pokok Bahasan:

1. Perhitungan kebutuhan daya 
dalam penggunaan alat pengolahan 
tanah 

2. Cara menghitung kebutuhan unit 
peralatan dalam pengolahan tanah

KAPASITAS KERJA LAPANG

A.Tujuan Instruksional

1.Umum

Setelah mengikuti mata kuliah ini
mahasiswa akan dapat menentukan jenis
tenaga dan mesin peralatan yang layak
untuk diterapkan dibidang pertanian.

2.Khusus

Mahasiswa akan dapat menghitung
kapasitas kerja serta efisiensi kerja alat
pengolahan tanah

PERHITUNGAN KEBUTUHAN DAYA 
DALAM PENGGUNAAN ALAT DAN 
MESIN PENGOLAHANTANAH

Dalam memperhitungkan besarnya daya 
yang harus tersedia pada traktor harus 
diperhitungkan

1. Besarnya daya untuk menarik atau
menggerakkan alat dan mesin pengolah
tanah (HP1)

2. Besarnya daya untuk menggerakkan
traktornya sendiri (HP2), yang berupa
daya untuk mengatasi gaya tahanan
guling (rolling resistance).

Untuk memperhitungkan besarnya ukuran 
daya traktor dipergunakan rumus-rumus 
sebagai berikut:

1. Daya yang diperlukan untuk menarik 
atau menggerakkan alat dan mesin 
pengolah tanah

a. Untuk bajak singkal, bajak piringan, 
bajak pahat dan bajak tanah dalam 

𝐻𝑃1 =
𝑑𝑠𝑝 𝑥 𝑙𝑥𝑑 𝑥𝑉

75𝑥η1

b. Untuk bajak putar

𝐻𝑃1 =
𝑡𝑠𝑝 𝑥 𝑙𝑥𝑑 𝑥 2π 𝑥 𝑟𝑝𝑚

75 𝑥 60 𝑥 η1

c. Untuk garu

𝐻𝑃1 =
𝑑𝑔 𝑥 𝑙𝑔 𝑥𝑉

75 𝑥 η1

d. Untuk garu

𝐻𝑃1 =
𝑑𝑐 𝑥 𝑛 𝑥𝑉

75 𝑥 η1

Dimana:

HP1 =daya untuk menarik/menggerakkan 
alat dan mesin pengolah tanah,(HP)

Dsp =draft spesifik pembajakan,(kg/cm2)

Tsp =torsi spesifik pembajakan, 
(kgm/cm2)

Dg =draft penggaruan,(kg/m)

L =lebar pembajakan(cm)

D =kedalaman pemotongan tanah,(cm)



2

lg = lebar penggaruan,(m)

Rpm = jumlah putaran pisau rotari 
permenit, (…/menit)

V = kecepatan pengolahan 
tanah,(m/dt)

dc = draft cultivator permasa cultivator,
(kg/bh)

n = jumlah mata cultivator,(bh)

Ŋ1 = efisiensi penerusan daya ke alat  
dan mesin pengolah tanah, (%)

2. Daya untuk menggerakkan traktornya 
sendiri

𝐻𝑃2 =
𝑊 𝑥 𝑉 𝑥(𝑘𝑡𝑔)

75 𝑥 η2

Dimana:

HP2 =daya untuk menggerakkan traktor, (HP)

W =berat traktor,(kg)

V =kecepatan kerja,(m/det)

Ktg =koefisien tanahan guling

Ŋ2 =efiesiensi penerusan daya keroda 
penggerak traktor,(%)

3. Dengan memperhitungkan adanya
toleransi (tlr) guna mengatasi
kelerengan lahan serta keadaan lain
yang tak terduga dalam operasi
lapang, besarnya ukuran daya traktor
dapat dihitung dengan rumus dibawah
ini:

𝐻𝑃 =
(100)

100 − 𝑡𝑙𝑟
𝑥 𝐻𝑃1 + 𝐻𝑃2 𝑛

Dimana:

HP =besar ukuran daya traktor,(HP)

HP1 =daya untuk menarik/ menggerakkan     
alat dan mesin pengolah tanah,(HP)

HP2 =daya untuk menggerakkan traktor,(HP)

Tlr =toleransi penggunaan daya, (%)

Besarnya (tlr) dapat diambil ±(25–30)% dari 
kebutuhan daya teoritis.

KAPASITAS KERJA PENGOLAHAN TANAH

Kapasitas kerja pengolahan tanah adalah berapa 
hektar kemampuan suatu alat dalam mengolah 
tanah per satuan waktu. 

Satuannya adalah hektar per jam (ha.jam-1) atau 
jam per hektar atau hektar per jam per HP traktor

Kapasitas kerja pengolahan tanah dipengaruhi:

a. Ukuran dan bentuk petakan

b. Topografi wilayah : datar, bergelombang atau     
berbukit

c.  Keadaan traktor : lama dan baru

d. Keadaan vegetasi (tumbuhan yang ada)
dipermukaan tanah : alang-alang atau
semak belukar

e. Keadaan tanah : kering, basah, atau 
lembap, liat atau berlempung, atau keras

f. Tingkat keterampilan operator : sudah 
berpengalaman, terampil atau belum 
berpengalaman

g. Pola pengolahan tanah : pola spiral, pola 
tepi, pola tengah.
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Kapasitas Kerja Pengolahan Tanah

Tenaga/tenaga 
Penarik

Hp Jenis Alat
Kapasitas 

Kerja

Keadaan tanah 
dan jumlah 
pembajakan

1. Manusia(Pria)
2. Sepasang 

ternak     
(kerbau/sapi)

0,054
1,072

Cangkul
Bajak singkal

(Ha/musim)
0,5
2-3
1,5-2,5

sawah, 2x cangkul
sawah,2x bajak
tanahkering,2x bajak

3. Traktor tangan  
2 roda

5-9 Bajak singkal
Bajak rotary
Bajak singkal
Bajak rotari

(ha/jam.Hp)
0,0055
0,0070
0,0040
0,0060

-sawah, 2x bajak
-sawah, 2x bajak
-tanah kering,2x
-tanah kering,2x

4. Traktor mini 4 
roda

12-25 Bajak rotary 0,0090
0,0086

-sawah,1x bajak
-tanah kering,1x

Misalnya terdapat suatu unit traktor
tangan dengan tenaga mesinnya 8HP dan
bajaknya adalah bajak rotary. Jika traktor
ini mengolah tanah sawah sebanyak 2 kali
bajak sampai siap tanam, maka kapasitas
kerja(Ha/jam) adalah:

8Hpx0,0055Ha/jamHp=0,044Ha/jam


